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This study aims to describe the impact of the color-mixing experimental method on the
critical thinking skills of early childhood children aged 5-6 years. Using a descriptive
qualitative approach, this research explores the experiences, responses, and
development of critical thinking skills in children through observation and in-depth
interviews with teachers and the children who participated in the experiment. The
research subjects consisted of children in a kindergarten selected purposively. The
data were analyzed using thematic analysis techniques to identify patterns and main
themes that emerged from the observations and interviews. The results showed that
the color-mixing experimental method effectively stimulated curiosity, creativity, and
critical thinking skills in the children. The children demonstrated improvement in their
ability to identify problems, make predictions, and evaluate the results of the
experiment. These findings indicate that practical activity-based experimental methods
such as color mixing can be an effective strategy for developing critical thinking skills
in early childhood, by providing them with opportunities to learn through direct
experience and reflection.
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Anak Usia Dini.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak metode eksperimen
pencampuran warna terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia dini berusia 5-6
tahun. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menggali
pengalaman, respon, dan perkembangan kemampuan berpikir kritis pada anak-anak
melalui observasi dan wawancara mendalam dengan guru serta anak-anak yang
berpartisipasi dalam eksperimen. Subjek penelitian terdiri dari anak-anak di sebuah
taman kanak-kanak yang dipilih secara purposif. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dari hasil
observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eksperimen
pencampuran warna secara efektif merangsang rasa ingin tahu, kreativitas, dan
kemampuan berpikir kritis pada anak-anak. Anak-anak menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan mengidentifikasi masalah, membuat prediksi, serta mengevaluasi
hasil eksperimen. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode eksperimen berbasis
aktivitas praktis seperti pencampuran warna dapat menjadi strategi yang efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada anak usia dini, dengan memberikan
mereka kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung dan refleksi.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memegang peran
penting dalam pembentukan kemampuan
kognitif dan perkembangan intelektual anak.
Salah satu aspek penting dalam perkembangan
kognitif adalah kemampuan berpikir kritis.
Sebagaimana (Rahman, 2005: 7) berpendapat
bahwa “tujuan khusus pendidikan anak usia dini
adalah membantu anak berpikir kritis, menalar,
memecahkan masalah, dan mengenali hubungan
sebab akibat” (Anggreani, 2015). Kemampuan
berpikir kritis pada anak usia dini merupakan
landasan fundamental bagi kemampuan belajar
yang efektif di masa depan.

Menurut (Eksperimen & Logis, 2021)
"Kegiatan bermain warna adalah suatu kegiatan

mengenal warna dan mengembangkan kognitif
anak dalam hal berpikir, menalar, dan menarik
kesimpulan”. Penelitian sebelumnya menun-
jukkan bahwa eksplorasi warna dan aktivitas
seni lukis, termasuk pencampuran warna, dapat
mempengaruhi perkembangan kognitif anak.
Namun, belum ada penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi dampak metode eksperimen
pencampuran warna terhadap kemampuan
berpikir kritis pada anak usia dini. Dalam
konteks pendidikan anak usia dini, penggunaan
metode eksperimen dalam pembelajaran warna
dianggap memiliki potensi untuk meningkatkan
pemahaman anak tentang konsep warna serta
kemampuan berpikir kritis anak. Menurut
(Kusuma, 2022) “Berpikir kritis merupakan pola
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pikir yang melibatkan proses “menganalisa” dan
“mengevaluasi” suatu informasi melalui penga-
matan, pengalaman dan komunikasi”. Penelitian
ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan
pengetahuan tersebut dengan menginvestigasi
dampak dari metode eksperimen pencampuran
warna terhadap kemampuan berpikir Kritis anak
usia dini, khususnya pada rentang usia 5-6 tahun.

Pendidikan & Surabaya berpendapat “Melalui
metode pencampuran warna eksperimental,
anak didorong untuk dapat Dbereksplorasi,
bereksperimen, dan berpikir kritis, mencoba apa
saja yang memuaskan rasa ingin tahunya dan
menemukan hal-hal baru“ (Pendidikan &
Surabaya, 2003). Melalui pemahaman yang
mendalam tentang hubungan antara aktivitas
eksperimental pencampuran warna dan kemam-
puan berpikir kritis anak usia dini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi para pendidik, orang tua, dan
peneliti dalam merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif untuk memperkuat kemam-
puan kognitif anak usia dini. Dengan demikian,
penelitian ini berpotensi untuk memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan
pendidikan anak usia dini yang lebih holistik dan
berbasis bukti.

“Berpikir kritis sudah dapat dikembangkan
pada anak usia dini dengan menggunakan materi
dan metode yang sesuai dengan kemampuan
berpikir spesifik anak” (Anggreani, 2015). Dalam
konteks ini, kemampuan berpikir kritis menjadi
bagian kompetensi inti yang harus
dikembangkan sejak dini diantaranya anak-anak
mampu untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan masalah dengan cara yang
sistematis dan reflektif. Imamah berpendapat
bahwa, “berpikir kritis dan berpikir adil sangat
berbeda karena berpikir kritis merupakan
respon sistematis terhadap suatu pemikiran
padahal suatu pemikiran hanyalah pemikiran
biasa” (Imamah, 2020). Metode ini menempatkan
anak sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran, mendorong eksplorasi, diskusi,
dan refleksi yang mendalam.

(Anggreani, 2015) Mendefinisikan bahwa
“Metode eksperimen merupakan suatu cara
menampilkan pembelajaran ketika anak melaku-
kan percobaan, mengalami dan membuktikan
sendiri sesuatu yang telah dipelajarinya”.
Pencampuran warna merupakan konsep
sederhana yang dapat memberikan pemahaman
awal tentang fenomena alam kepada anak-anak,
sambil melibatkan mereka dalam proses
interaktif. Eksperimen pencampuran warna

dapat menjadi salah satu cara yang efektif untuk

memperkenalkan  konsep  ilmiah  sambil
mendorong kemampuan berpikir kritis.
“Pencampuran warna adalah  kegiatan

menggunakan warna yang dicampur dengan
warna lain sehingga menghasilkan warna baru”
(Barus, 2022). Penelitian yang menginvestigasi
hubungan ini menjadi penting untuk mem-
berikan pemahaman yang lebih dalam tentang
metode eksperimen yang terintegrasi dengan
eksperimen warna dalam konteks pengemba-
ngan kemampuan berpikir kritis anak usia dini.
Khaeriyah et al mendefinisikan bahwa
“Perkembangan kemampuan Kkognitif anak
memerlukan pembelajaran yang efektif, menye-
nangkan, menarik dan bermakna” (Khaeriyah et
al., 2018). Salah satu kompetensi inti yang harus
dikembangkan sejak dini adalah kemampuan
berpikir kritis, yang memungkinkan anak-anak
untuk dapat menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan masalah secara sistematis dan
reflektif.

(Saputri & Katoningsih, 2023) Berpendapat
bahwa “Berpikir kritis adalah kemampuan
menganalisis  realitas, menghasilkan dan
mengorganisasikan gagasan, menyepakati, mem-
bandingkan, menarik kesimpulan, mengevaluasi
pendapat, dan memecahkan masalah”. Kemam-
puan anak untuk mengamati dan mengumpulkan
informasi dari lingkungan sekitarnya. Dalam
eksperimen warna, anak-anak diajak untuk
mengamati perubahan warna saat bahan-bahan
tertentu dicampur atau dipaparkan pada cahaya.
Observasi ini memicu kemampuan mereka untuk
memperhatikan perbedaan, pola, dan hubungan
antara berbagai elemen, yang merupakan aspek
penting dari berpikir kritis. Rohita berpendapat
“Berpikir kritis adalah aktivitas kognitif yang
terkait dengan penggunaan penalaran” (Rohita et
al, 2023). Dan menurut Anggraeni “Metode
eksperimen merupakan metode pembelajaran
aktif yang berpusat pada anak yang meng-
gunakan kegiatan eksperimen dan media yang
menekankan pada pengembangan keterampilan
proses berpikir anak” (Anggreani, 2015).
kemampuan berpikir kritis merupakan landasan
penting bagi anak usia 5 hingga 6 tahun dan
berguna dalam pembelajaran dan kehidupan
sehari-hari. Dengan menyediakan lingkungan
yang mendukung dan kesempatan untuk ber-
tanya, anak dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritisnya dengan lebih efektif.

Menurut Mulyadi “Anak memerlukan pemi-
kiran kritis untuk menghubungkan pengetahuan
lama dengan informasi baru yang diperoleh anak
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dari lingkungannya” (Mulyadi et al, 2021).
Perkembangan kemampuan berpikir kritis pada
anak usia dini, Khususnya pada usia 5-6 tahun,
merupakan bagian penting dalam perkembangan
berpikir kritis mereka. Anak usia 5 hingga 6
tahun mulai memahami konsep dasar seperti
angka, huruf, bentuk, dan warna. Benda dapat
dikenali dan dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri
tertentu seperti warna atau bentuk. Haryono
berpendapat “Berpikir kritis memungkinkan
anak mengambil keputusan secara akurat, hati-
hati, sistematis dan logis serta mempertimbang-
kan sudut pandang yang berbeda” (Haryono,
2023). Anak menunjukkan rasa ingin tahu yang
tinggi dengan sering bertanya tentang ling-
kungan sekitar. Pertanyaan seperti “mengapa?
Dan “bagaimana? Sering muncul, menandakan
anak mulai berpikir kritis dan juga mencoba
memahami penyebab berbagai fenomena.
Kemudian anak juga mulai memahamai hubu-
ngan sebab akibat dan mengerti bahwa Tindakan
tertentu akan menghasilkan konsekuensi
tertentu. Misal, anak memahami jika pewarna
pasta di campur dengan air garan akan
mengalami perubahan warna. Setelah melihat
perubahan anak akan memberikan alasan atau
argument sederhana untuk dapat mendukung
pendapatnya. (Eksperimen & Logis, 2021)
Mendefinisikan “Dalam Kkegiatan identifikasi
warna, anak harus memahami perkataan guru
agar dapat merespon dengan benar ketika anak
diminta menunjuk, menyebutkan dan juga
mengelompokkan warna”.

Metode eksperimen pencampuran warna
memiliki dampak yang signifikan terhadap
pengembangan kemampuan berpikir kritis pada
anak usia dini, khususnya pada usia 5-6 tahun.
Sebagaimana Anggraini berpendapat “Mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis dapat
diajarkan kepada anak wusia dini dengan
menggunakan bahan dan metode yang sesuai
dengan kemampuan berpikir khusus anak”
(Anggreani, 2015). Dalam pendekatan ini, anak-
anak diberi kesempatan untuk secara langsung
bereksperimen  dengan  berbagai  warna,
mencampurkan mereka untuk melihat hasilnya.
Proses ini mendorong anak untuk berpikir secara
analitis dan reflektif karena mereka harus
memprediksi hasil pencampuran, mengamati
perubahan yang terjadi, dan mengevaluasi
hasilnya. Selain itu, metode ini memupuk rasa
ingin tahu dan dorongan untuk memahami
sebab-akibat, yang merupakan elemen kunci
dalam Dberpikir kritis. Yunita berpendapat
“Tujuan penguatan kemampuan berpikir Kkritis

anak adalah untuk mengajarkan anak bertukar
pikiran, memecahkan masalah dan meng-
organisasikan informasi yang diterimanya”
(Yunita et al., 2019).

Menurut Roestiyah, 2012 “Kegiatan anak
dalam menggunakan metode eksperimen
pencampuran warna hendaknya memperhatikan
beberapa hal agar efektif dan efisien. Hal ini juga
mencakup perlunya anak untuk penuh perhatian
dan fokus ketika mengamati proses percobaan
sehingga anak dapat menggali informasi dari apa
yang telah anak pelajari“ (Rachmania et al,
2023). Metode eksperimen pencampuran warna
tidak hanya membuat pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan menarik bagi anak usia
dini, tetapi juga memberikan dasar yang kuat
bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis
anak. Metode ini memfasilitasi pembelajaran
yang holistik, di mana anak tidak hanya
mendapatkan pengetahuan baru, tetapi juga
mengembangkan keterampilan penting yang
akan bermanfaat.

Aktivitas pencampuran warna ini membantu
anak usia dini untuk memahami prinsip-prinsip
dasar tentang warna, serta mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis, Kkreativitas, dan
pengamatan. Sebagaimana Fitriani & Vinayastri
menjelaskan bahwa “berpikir kritis dapat
membuat anak mampu mengambil keputusan
dengan benar, cermat, sistematis dan logis, serta
mengambil keputusan berdasarkan sudut
pandang yang berbeda”. (Fitriani & Vinayastri,
2022). Mereka belajar mengamati perubahan
warna yang terjadi ketika mereka mencampur
dua warna atau lebih dalam proporsi yang
berbeda, dan mengembangkan pemahaman
tentang hubungan sebab-akibat dalam konteks
warna.

Metode eksperimen pencampuran warna
telah terbukti memiliki dampak yang signifikan
terhadap pengembangan kemampuan berpikir
kritis pada anak usia dini, terutama bagi anak-
anak berusia 5-6 tahun. Yusnaldi et al, 2023
berpendapat “Berpikir kritis bisa mendorong
peserta didik untuk memunculkan ide-ide baru”
(Amaliya & Anas, 2024). Dalam metode ini, anak
diajak untuk secara aktif berpartisipasi dalam
kegiatan mencampur berbagai warna,
memungkinkan anak untuk mengamati hasil dari
kombinasi warna yang berbeda secara langsung.
Proses ini mendorong anak untuk terlibat dalam
penalaran  analitis, dimana anak harus
memprediksi hasil dari pencampuran warna,
mengamati perubahan yang terjadi, dan
mengevaluasi hasil akhir dari eksperimennya.
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Menurut Hidayati “Kemampuan membedakan
warna merupakan bagian dari kemampuan
mental. Kemampuan ini sangat penting untuk
perkembangan otak pada masa kanak-kanak”
(Hidayati, 2020).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Diskriptif Kualitatif, tujuan yang hendak dicapai
untuk memberikan pemahaman yang kompre-
hensif tentang dampak metode eksperimen
pencampuran warna terhadap kemampuan
berpikir kritis anak usia dini 5-6 tahun, serta
untuk mengevaluasi keefektifannya dalam
konteks pendidikan anak usia dini. Menurut
(Subandi, 2011) “Penelitian kualitatif memer-
lukan data berupa informasi desKkriptif”.
Penelitian ini menggunakan diskriptif kualitatif
untuk mengobsevasi kemampuan berpikir kritis
anak melalui eksperimen pencampuran warna.
Penelitian dilaksanakan di TK. Negeri Pembina
Tanjung Redeb yang beralamat di jalan Ramania,
waktu penelitian dilaksanakan pada semester II
Tahun Pelajaran 2023-2024 terhitung mulai
Maret sampai dengan Mei 2024. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan teknis analisis data
dengan model Miles dan Huberman dengan
melalui 3 proses, yaitu Reduksi Data (Data
Reduction), Penyajian Data (Data Display), dan
Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/
Verification). Proses analisis data menurut Milles
dan Huberman digambarkan sebagai berikut:

Pengumpulan Penyagan
Data Data
<i Dat Penarikan
Reduks: Data P S
Kesimpulan
)

Gambar 1. Proses Analisis Data Milles dan
Huberman

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa metode
eksperimen pencampuran warna memiliki
dampak signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis anak usia dini. Anak-anak yang
terlibat dalam eksperimen ini menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam beberapa
aspek Dberpikir kritis, seperti observasi,
prediksi, analisis, dan kesimpulan.

1. Anak-anak yang mengikuti eksperimen
pencampuran warna menunjukkan
kemampuan observasi yang baik. Mereka
dapat mengamati perubahan warna
dengan cermat dan menunjukkan rasa
ingin tahu yang tinggi. Selain itu, mereka
mampu mengidentifikasi warna-warna
yang dihasilkan setelah pencampuran,
meskipun beberapa anak  masih
membutuhkan bantuan dalam mengenali
warna baru. Anak-anak mulai mengem-
bangkan kemampuan Dberpikir kritis
dengan membuat prediksi tentang hasil
pencampuran warna berdasarkan penge-
tahuan atau pengalaman sebelumnya.
Mereka memberikan prediksi dan mampu
menjelaskan alasan di balik prediksi
tersebut, meskipun dengan penjelasan
yang sederhana.

2. Setelah melakukan eksperimen, anak-anak
dapat membandingkan hasil yang
diperoleh dengan prediksi awal mereka.
Sebagian besar anak-anak mampu meng-
identifikasi perbedaan atau kesamaan
antara hasil akhir dan prediksi yang
dibuat sebelumnya. Mereka juga mulai
menunjukkan kemampuan untuk dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi hasil pencampuran, seperti
jumlah warna yang digunakan dan urutan
pencampuran. Anak-anak mampu menarik

kesimpulan dari hasil eksperimen
berdasarkan pengamatan yang mereka
lakukan. Mereka dapat memberikan

penjelasan sederhana tetapi logis tentang
mengapa warna tertentu muncul setelah
pencampuran, meskipun  penjelasan
tersebut masih membutuhkan bimbingan
lebih lanjut.

3. Selama eksperimen, anak-anak menunjuk-
kan  perkembangan  positif = dalam
kemampuan komunikasi dan kerjasama.
Mereka aktif berbagi hasil pengamatan
dengan teman-teman, berdiskusi, dan
bekerja sama dalam kelompok. Hal ini
menunjukkan peningkatan dalam kemam-
puan sosial dan komunikasi anak-anak.
Anak-anak menunjukkan peningkatan
kemampuan kreatif dan pemecahan
masalah dengan mencoba berbagai
pendekatan untuk mencapai hasil yang
diinginkan dan mengadaptasi strategi
berdasarkan pengamatan mereka. Anak-
anak merasa termotivasi dan menunjuk-
kan keingintahuan yang tinggi selama
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eksperimen. Mereka antusias untuk ber-
eksperimen dengan berbagai kombinasi
warna dan ingin mengetahui hasil yang
akan muncul

B. Pembahasan

Anak menunjukkan keterlibatan yang tinggi
selama eksperimen pencampuran warna.
Anak aktif berinteraksi dengan bahan dan alat
yang disediakan, serta saling berbagi ide
dengan teman sebayanya. Pengamatan
menunjukkan bahwa Kkegiatan ini sangat
efektif dalam menarik minat dan perhatian
anak. Anak memperlihatkan peningkatan
kemampuan observasi. Anak dapat mengiden-
tifikasi perubahan warna dengan tepat dan
mendeskripsikan proses pencampuran warna
secara detail. Hal ini menunjukkan bahwa
metode eksperimen dapat meningkatkan
keterampilan pengamatan dan perhatian
terhadap detail. Selama eksperimen, anak
mencoba berbagai percobaan pencampuran
warna pasta dengan air garam dan warna
dengan detergen cair. Anak menunjukkan
kreativitas dalam proses pencampuran dan
menghasilkan solusi inovatif untuk mencapai
hasil yang diinginkan.

Wawancara dengan anak mengungkapkan
bahwa anak merasa senang dan termotivasi
selama kegiatan eksperimen. Anak meng-
anggap kegiatan ini sebagai permainan yang
menyenangkan, yang secara tidak langsung
mendorong anak untuk berpikir kritis dan
kreatif. Anak menunjukkan pemahaman yang
lebih baik tentang konsep warna dan
pencampuran setelah mengikuti eksperimen.
Anak dapat menjelaskan hasil pengamatan
dan menghubungkannya dengan pengetahuan
sebelumnya tentang warna.

Metode eksperimen pencampuran warna
dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum
pendidikan anak usia dini sebagai salah satu
pendekatan pembelajaran yang menarik dan
efektif. = Pendekatan ini tidak hanya
mengembangkan keterampilan kognitif tetapi
juga keterampilan sosial dan emosional anak.
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih
inovatif dan berpusat pada anak. Pendekatan
pembelajaran yang berbasis pada pengalaman
langsung dan eksplorasi dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi anak dalam belajar.

Pada tahap observasi, di lapangan, obser-
vasi menunjukkan bahwa metode eksperimen
pencampuran warna memicu rasa ingin tahu
yang kuat pada anak-anak usia 5-6 tahun.

Sebagian besar anak mengamati perubahan
warna dengan seksama, menunjukkan keter-
tarikan dan fokus yang tinggi selama proses
pencampuran. Anak-anak TK. Negeri Pembina
Tanjung Redeb mampu menyebutkan warna
yang dihasilkan dengan tepat setelah
pencampuran, meskipun beberapa masih
memerlukan bantuan. Hal ini menunjukkan
bahwa eksperimen ini efektif dalam mening-
katkan kemampuan observasi dan identifikasi,
sekaligus memfasilitasi pengembangan kete-
rampilan bahasa dalam menyebutkan warna.
Sebelum memulai eksperimen, hampir semua
anak mencoba memprediksi hasil pencam-
puran warna berdasarkan pengetahuan atau
pengalaman sebelumnya. Anak-anak TK.
Negeri Pembina Tanjung Redeb memberikan
prediksi yang didasarkan pada pengalaman
pribadi, menunjukkan adanya pemahaman
dasar tentang konsep pencampuran warna.
Namun, alasan di balik prediksi ini masih
sederhana dan memerlukan bimbingan lebih
lanjut untuk pengembangan pemikiran kritis
yang lebih mendalam.

Setelah eksperimen, anak-anak memban-
dingkan hasil yang diperoleh dengan prediksi
awal mereka. Mereka menunjukkan kemam-
puan untuk mengidentifikasi kesamaan dan
perbedaan antara hasil dan prediksi, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
pencampuran, seperti jumlah warna yang
digunakan dan urutan pencampuran.
Misalnya, anak-anak mampu mengidentifikasi
bahwa urutan dan juga jumlah warna
mempengaruhi hasil akhir, meskipun masih
memerlukan dukungan dari guru untuk
analisis yang lebih dalam.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
metode eksperimen pencampuran warna
memiliki dampak positif dalam mengembang-
kan kemampuan berpikir kritis pada anak usia
5-6  tahun.  Anak-anak = menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan mengamati,
mengidentifikasi, membuat prediksi, meng-
analisis hasil, mengambil kesimpulan, serta
berkomunikasi dan bekerja sama. Namun,
masih diperlukan bimbingan tambahan dari
guru untuk membantu anak-anak dalam
mengembangkan pemikiran kritis yang lebih
mendalam dan kompleks.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode
eksperimen pencampuran warna efektif
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dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis anak usia dini. Anak yang terlibat
dalam eksperimen menunjukkan pening-
katan signifikan dalam keterampilan
observasi, analisis, dan juga pemecahan
masalah.

2. Melalui pengalaman langsung dalam
mencampur warna, anak belajar untuk
mengamati perubahan, membuat prediksi,
dan menarik kesimpulan. Pengalaman
praktis ini mendorong mereka untuk
berpikir lebih analitis dan kreatif,
memperkuat pemahaman anak tentang
konsep perubahan warna dan sains dasar.

3. Guru berperan kritis dalam memfasilitasi
pembelajaran melalui metode eksperimen.
Bimbingan dan dukungan guru membantu
anak untuk fokus, mengeksplorasi, dan
memahami proses eksperimen dengan
lebih baik. Interaksi positif dengan guru
juga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan anak dalam kegiatan.

4. Anak menganggap kegiatan pencampuran
warna sebagai aktivitas yang menye-
nangkan dan memotivasi. Kesenangan ini
meningkatkan Kketerlibatan anak dalam
belajar dan mendorong anak untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam  kegiatan
eksperimen.

5. Metode eksperimen pencampuran warna
dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum
sebagai pendekatan pembelajaran yang
inovatif dan efektif. Pendekatan ini tidak
hanya mengembangkan keterampilan
kognitif tetapi juga keterampilan sosial dan
emosional anak.

6. Kegiatan eksperimen mendorong anak
untuk bekerja sama, berbagi ide, dan
menemukan solusi bersama. Pembelajaran
kolaboratif ini memperkuat keterampilan
komunikasi dan kerja sama, yang penting
untuk perkembangan sosial anak.

B. Saran

1. Disarankan agar metode eksperimen
pencampuran warna diterapkan secara
lebih luas dalam pembelajaran di
pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini
dapat digunakan untuk mengajarkan
berbagai konsep ilmiah dan keterampilan
berpikir kritis.

2. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk
mengeksplorasi dampak metode ekspe-
rimen pencampuran warna terhadap
berbagai aspek perkembangan anak usia
dini, termasuk aspek kognitif, sosial, dan

emosional. Penelitian lanjutan juga dapat
menguji efektivitas metode ini dalam
konteks yang berbeda dan dengan populasi
anak yang lebih beragam.

. Sekolah dan lembaga pendidikan anak usia

dini harus menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung kegiatan eksperimen. Ini
mencakup penyediaan alat dan bahan yang
diperlukan untuk eksperimen, serta ruang
yang aman dan nyaman untuk anak ber-
eksplorasi. Lingkungan yang mendukung
akan  meningkatkan = motivasi  dan
keterlibatan anak-anak dalam belajar.

. Pemantauan dan evaluasi terus-menerus

terhadap proses pembelajaran yang
menggunakan metode eksperimen. Guru
mengamati perkembangan kemampuan
berpikir kritis anak dan menyesuaikan
kegiatan eksperimen berdasarkan temuan
tersebut. Evaluasi yang berkelanjutan akan
memastikan bahwa kegiatan pembelajaran
tetap efektif dan relevan.

. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk

mengeksplorasi dampak jangka panjang
metode eksperimen pencampuran warna
terhadap berbagai aspek perkembangan
anak usia dini. Penelitian lanjutan dapat
mencakup kegiatan dengan populasi yang
lebih besar dan beragam, serta menguji
efektivitas metode ini dalam konteks yang
berbeda. Hasil penelitian lanjutan akan
memberikan wawasan lebih lanjut tentang
manfaat dan tantangan penggunaan
metode ini.

. Guru dan sekolah dapat melibatkan orang

tua dalam kegiatan eksperimen pencam-
puran warna. Orang tua dapat diberikan
panduan untuk melanjutkan kegiatan
eksperimen di rumah, yang akan
memperkuat pembelajaran anak dan
meningkatkan keterlibatan keluarga dalam
pendidikan anak.
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